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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS POTENSI 

LOKAL PEMBUATAN JENANG MBAH NYEMUK PADA MATERI 

SUHU DAN KALOR UNTUK PESERTA DIDIK SMA 

Siti Nurjannah 

18106090037 

INTISARI 

      Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan bahan ajar interaktif yang telah 

dikembangkan berbasis potensi lokal pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada materi 

suhu dan kalor untuk peserta didik SMA, (2) mengetahui kualitas bahan ajar 

interaktif yang telah dikembangkan berbasis potensi lokal (3) mengetahui respon 

peserta didik terhadap bahan ajar interaktif yang telah dikembangkan berbasis 

potensi lokal. 

      Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi 4 

tahap yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. Penelitian ini 

dibatasi sampai pada tahap develop, yaitu uji coba terbatas. Instrumen penelitian 

berupa lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian kualitas bahan ajar 

interaktif dan lembar respon peserta didik. Validasi dilakukan oleh dua ahli materi 

dan dua ahli media, sedangkan penilaian dilakukan oleh dua ahli materi, dua ahli 

media dan guru fisika. Penilaian kualitas bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal 

pembuatan jenang Mbah Nyemuk menggunakan skala likert dengan 4 skala dan 

repon peserta didik mengginakan skala Guttman dalam bentuk checklist. 

      Hasil penelitian ini menghasilkan bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal 

pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada materi suhu dan kalor untuk peserta didik 

SMA. Kualitas bahan ajar interaktif berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli 

media memiliki kriteria baik (B)  dan sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,08 dan 

3,78, serta penilaian guru fisika memiliki kriteria sangat baik (SB) dengan rerata 

skor 3,85. Sedangkan, respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kriteria 

setuju dengan rerata skor 0,90. 

Kata kunci: Bahan ajar interaktif, potensi lokal, suhu dan kalor 
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DEVELOPMENT OF INTERACTIVE TEACHING MATERIALS BASED ON 

LOCAL POTENTIAL OF MAKING MBAH NYEMUK’S JENANG ON 

TEMPERATURE AND HEAT MATERIAL FOR HIGH SCHOOL 

STUDENTS 

Siti Nurjannah 

18106090037 

ABSTRACT 

This research aims to (1) produce interactive teaching materials that have been 

developed based on local potential of making Mbah Nyemuk’s jenang on 

temperature and heat materials for High School students, (2) determine the quality 

of interactive teaching materials that have been developed based on local potential 

(3) determine the response students to interactive teaching materials that have been 

developed based on local potential. 

      This research is a Research and Development (R&D) research. The procedure 

for developing this research uses a 4-D model, which includes 4 stages, namely (1) 

Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. This research is limited to the 

develop stage, which is a limited trial. The research instruments were instrument 

and product validation sheets, interactive teaching material quality assessment 

sheets and student response sheets. Validation was carried out by two material 

experts and two media experts, while the assessment was carried out by two 

material experts, two media experts and a physics teacher. Assessment of the 

quality of interactive teaching materials using a Likert scale with 4 scales and 

student responses using the Guttman scale in the form of a checklist. 

      The results of this research is interactive teaching materials based on local 

potential for making Mbah Nyemuk’s jenang on temperature and heat material for 

High School students. The quality of interactive teaching materials based on the 

assessment of material experts and media experts has good criteria (B) and very 

good (SB) with a mean score of 3.08 and 3.78, and the assessment of physics 

teachers has very good criteria (SB) with a mean score of 3, 85. Meanwhile, the 

students' responses to the limited test obtained the criteria for agreeing with a mean 

score of 0.90. 

Keywords: Interactive teaching materials, local potential, temperature and heat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Berkembangnya bidang teknologi pada masa industri 4.0 membawa 

tantangan baru, salah satunya adalah pendidikan. Dimana pendidikan akan 

mencetak sumber daya manusia1. Dengan perkembangan teknologi ini,  

sumber daya manusia harus memiliki keterampilan yang berbeda untuk 

memenuhi kebutuhan industri di masa depan2. Pendidikan 4.0 

mengharapkan pendidik memiliki keterampilan yang berkaitan dengan 

teknologi informasi.  

      Penggunaan teknologi informasi pada masa modern sekarang ini di 

Indonesia sudah sangat berkembang pesat. Peserta didik sudah tidak asing 

lagi menggunakan program-program yang terdapat pada suatu produk 

teknologi seperti Handphone, Komputer, Tablet, dan internet. Sehingga, 

kegiatan pembelajaran seharusnya dapat menggunakan teknologi informasi 

agar peserta didik lebih tertarik 

      Terciptanya perkembangan bidang teknologi yang sangat pesat secara 

global, memberikan motivasi besar kepada pendidik untuk kreatif dan 

inovatif dalam mengadaptasi penggunaan bahan ajar agar peserta didik 

tertarik dengan kegiatan pembelajaran dan digunakan oleh pendidik untuk 

mengirimkan pesan  kepada peserta didik.

                                                           
1 Meta Lubis,  Peran Guru Pada Era Pendidikan 4.0. EDUKA: Jurnal Pendidikan, Hukum, Dan 

Bisnis, 4(2), 2020, hal.70. 
2 Ibid. 
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      Bahan ajar dapat diartikan sebagai sumber belajar yang dapat digunakan 

untuk membantu pendidik dalam menggali potensi peserta didik3. Salah satu 

bentuk kreativitas dan inovasi untuk penyesuaian penggunaan bahan ajar 

tersebut yaitu dengan mengembangkan bahan ajar interaktif4. 

      Bahan ajar interaktif merupakan suatu jenis bahan ajar yang 

menggabungkan antara audio, video, teks, grafik, serta memiliki sifat yang 

interaktif yaitu menjalankan perintah dari persentasi. Dengan demikian, 

tercipta interaksi antara bahan ajar dengan penggunanya5. Interaksi dalam 

lingkungan belajar berbasis komputer secara umum terdiri dari tiga unsur 

antara lain, (1) urutan instruksional yang dapat diikuti, (2) tanggapan/respon 

atau hasil kerja peserta dididk dan (3) umpan balik yang dapat disesuaikan6. 

      Penggunaan bahan ajar interaktif merupakan suatu hal yang penting dari 

keberlanjutan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu ketika menggunakan 

materi pembelajaran intraktif dalam kegiatan belajar, peserta didik dapat 

bersikap aktif dan dapat disesuaikan dengan tingkat pemahamannya.  

      Penyajian materi dalam bahan ajar interaktif yang mengharapkan 

peserta didiknya mendapatkan pengalaman belajar yang menarik dapat 

terealisasikan dengan mengaitkan pada aktivitas kehidupan sehari-hari. 

                                                           
3 Ichsaniyah Aini,dkk, Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Kontekstual Untuk Membantu 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Dinamika Rotasi. FORDETAK: Seminar Nasional 

Pendidikan: Inovasi Pendidikan di Era Society 5.0, 2022, hal.225. 
4 Parningotan Situmorang dan Pintor Simamora, Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik Pada Materi Besaran Dan Satuan Di Sma. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika 

(INPAFI), 9(4), 2021, hal.59. 
5 Fais Septiana, Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Fisika Menggunacakan Macromedia 

Flash Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Kelas XI SMA/MA Pokok Bahasan Fluida Statis ( 

Lampung : IAIN Raden Intan Lampung,2016), hal.12. 
6 Nana, Pengembangan Bahan Ajar (Ciamis: Penerbit Lakeisha,2019).hal.58 
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Sebagai bagian dari kurikulum lembaga pendidikan, pembelajaran fisika 

memiliki potensi besar untuk memanfaatkan kegiatan di daerah sekitar 

sekolah sebagai media pembelajaran. Apabila dalam materi pembelajaran 

terdapat kaitan dengan kegiatan yang terbiasa dilakukan atau terjadi di 

sekitar peserta didik maka kegiatan pembelajaran tersebut lebih bermakna7. 

Pembelajaran yang bermakna ini bisa dicapai dengan mengaitkan 

penggunaan konsep fisika dengan potensi lokal daerah. Sehingga, 

pembelajaran fisika akan lebih menekankan pada pemahaman yang dapat 

dikaitkan dengan nilai potensi lokal yang terdapat di daerah tersebut bukan 

hanya perhitungan, konsep-konsep dan prinsip fisika.  

      Mengkaji nilai potensi lokal yang dimiliki daerah sekitar dapat 

dikatakan sebagai bentuk pemanfaatan lingkungan. Penggunaan potensi 

lokal dalam penyajian belajar akan mudah dimengerti peserta didik 

dibandingkan dengan kondisi umumnya yang kurang dimengerti peserta 

didik seperti yang biasa disajikan dalam buku teks sekolah8. Menggunakan 

potensi lokal untuk sumber belajar fisika merupakan bagian karakteritik 

yang diperlukan kurikulum untuk membuat pembelajaran yang aplikatif 

dan bermakna9. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No.20 tahun 

2003 Bab X pasal 36 ayat 1-2 mengenai sistem pendidikan nasional yang 

                                                           
7 Vivi Elvi Rosanti Husin dan Agsen Hosanty Bilik, Identifikasi Konsep Fisika pada Kearifan Lokal 

Anyaman Di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Jurnal Fisika, 4(2), 2019, hal.155. 
8 Sriyati,dkk, Pemanfaatan Kearifan Lokal Orang Rimba di Jambi Melalui Pengembangan Bahan 

Ajar Untuk Meningkatkan Literasi Lingkungan Siswa. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (JPSI), 

10(2), 2022, hal.267. 
9 Siti Sarah dan Maryono, Keefektivan pembelajaran berbasis potensi lokal dalam pembelajaran 

fisika SMA dalam meningkatkan living values siswa. JURNAL PENDIDIKAN SAINS (JPS), 2(1), 

2014, hal.37. 
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mengatur bahwa pengembangan kurikulum dilakukan sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan dan Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

Pendidikan yang dikembangkan dengan prinsip pengoreksian yang sesuai 

dengan satuan pendidikan, Potensi daerah dan  peserta didik sehingga 

pengembangan proses pembelajaran perlu megaitkan kepada potensi lokal 

di daerah tersebut. Dengan adanya integrasi antara bahan ajar dengan 

potensi lokal suatu daerah akan menjadikan peserta didik termotivasi 

untuk mempelajarinya 

      Potensi lokal masing-masing daerah sangat beragam. Potensi lokal 

adalah potensi wilayah yang ditinjau dari kekayaan alam, manusia, wilayah, 

budaya, serta sejarah (Mumpuni)10. Potensi  lokal yang dimiliki oleh daerah 

Sragen sangat beragam, salah satunya dalam aspek pengolahannya. Pada 

aspek pengolahan, potensi lokal olahan yang dapat diangkat menjadi ciri 

khas derah setempat misalkan jenang, berbagai macam keripik dan makanan 

yang lainnya11. Peneliti menggunakan pembuatan atau pengolahan jenang 

pada penelitian. Dalam pembuatan jenang tersebut masih ada yang 

menggunakan cara tradisional dengan memasaknya di tungku salah satunya 

yaitu pada pembuatan jenang mbah nyemuk. Dalam proses pembuatan 

jenang yang dilakukan oleh beliau masih menggunakan cara tradisoinal dan 

tidak menggunakan bahan pengawet agar memiliki cita rasa yang khas. 

                                                           
10 Abdul Malik, Sungkowo Edy Mulyono, Pengembangan kewirausahaan berbasis potensi lokal 

melalui pemberdayaan masyarakat. Journal of Nonformal Education and Community 

Empowerment, 2017, hal.87-101. 
11 Leny Noviani, Adam Wahida, Pembelajaran Kewirausahaan di SMA Selama Pandemi Covid-

19. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 10(1), 2022, hal.19. 
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Penyajian potensi pembuatan jenang tersebut merupakan contoh 

implementasi  suhu dan kalor di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diimplementasikan dalam penyusunan bahan ajar interaktif sebagai contoh 

nyata pembelajaran fisika pada suhu dan kalor. 

      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

guru mata pelajaran fisika pada kelas XI SMA Negeri 1 Sambungmacan,  

mengatakan antara lain bahan ajar utama yang digunakan adalah buku 

paket yang terdapat di perpustakaan serta buku yang lainnya dari luar 

sebagai referensi12. Beliau juga mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

sudah mengadaptasi bahan ajar interaktif berwujud aplikasi sudah jadi dari 

luar sekolah pada beberapa materi, namun pada materi suhu dan kalor 

belum menggunakan bahan ajar interaktif, maka peserta didik kurang  

berminat serta termotivasi belajar mandiri13. Materi yang tersedia di buku 

paket dan bahan ajar interaktif yang digunakan di sekolah hanya 

membahas materi fisika seperti biasanya dan tidak terdapat pembahasan 

yang berkaitan potensi lokal daerah sekitar dan lingkungan sekolah, 

sehingga tidak mampu membantu peserta didik untuk mengaitkan materi 

yang dikaji dengan kenyataan dan belum memenuhi karakteristik yang 

terdapat pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 Bab X pasal 36 ayat 1-

2. 

                                                           
12 Sutimin, Guru Fisika SMAN 1 Sambungmacan, Wawancara, SMAN 1 SAMBUNGMACAN, 28 

Januari 2022. 
13 Ibid. 
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      Ichsaniyah Aini dkk melakukan penelitian mengenai Pengembangan 

Bahan Ajar Interaktif Berbasis Kontekstual Untuk Membantu Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Materi Dinamika Rotasi didapatkan hasil bahwa 

penerapan bahan ajar interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dan membantu peserta didik melakukan belajar mandiri. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Alvi Nurdiniaya mengenai Pengembangan 

Modul Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi “Pengolahan Biji Kopi” Untuk 

Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Suhu dan Kalor didapatkan hasil 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik oleh karena itu, layak 

dipergunakan sebagai bahan ajar.  

      Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dalam bentuk pengembangan bahan ajar interaktif 

berbasis potensi lokal pembuatan jenang mbah nyemuk pada materi suhu 

dan kalor untuk peserta didik kelas XI SMA. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi, pengetahuan dan contoh penerapan materi suhu dan 

kalor yang terdapat dalam pembuatan jenang. Bahan ajar interaktif ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran bagi 

pendidik dan peserta didik, serta sumber belajar mandiri untuk peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi adanya beberapa permasalahan antara lain :  
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1. Bahan ajar yang digunakan masih menggunakan media cetak 

sehingga kurang menarik minat peserta didik 

2. Belum adanya bahan ajar interaktif pada materi suhu dan kalor. 

3. Buku paket dan bahan ajar interaktif yang digunakan belum 

mengaitkan dengan potensi lokal yang terdapat di sekitar daerah 

sebagai rujukan dalam menjelaskan konsep fisika.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada : 

1. Bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal yang dikembangkan 

pada materi Suhu dan Kalor 

2. Bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal yang dikembangkan 

untuk kelas XI MIPA SMA/MA 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas masalah yang akan menjadi penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar interaktif berbasis 

potensi lokal pembuatan jenang Mbah Nyemuk ? 

2. Bagaimana kualitas bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal oleh 

ahli materi, ahli media, dan guru fisika ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif 

berbasis potensi lokal? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tuliskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Menghasilkan bahan ajar interaktif yang telah dikembangkan 

berbasis potensi lokal pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada materi 

suhu dan kalor untuk peserta didik SMA 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal yang 

telah dikembangkan 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif 

berbasis potensi lokal yang telah dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan  

Penelitian ini menghasilkan produk yaitu bahan ajar interaktif berupa 

aplikasi yang dapat diakses dengan mengunduhnya pada google drive 

(https://drive.google.com/drive/folders/1Jex7aulbLU0EZNWpI0EH9y

DXQA-osQtG?usp=sharing)  yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan spesifikasi produk antara lain: 

1. Produk akan dijadikan sumber belajar mandiri peserta didik yang 

disusun agar dapat membantu peserta didik dalam mengaitkan 

pembelajaran suhu dan kalor dengan potensi lokal pembuatan jenang. 

2. Konten bahan ajar interaktif dikembangkan dengan memperhatikan 

keterkaitan dengan potensi lokal yang  terdapat di sekitar SMA N 1 

Sambungmacan 

https://drive.google.com/drive/folders/1Jex7aulbLU0EZNWpI0EH9yDXQA-osQtG?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Jex7aulbLU0EZNWpI0EH9yDXQA-osQtG?usp=sharing
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3. Produk ini dibuat menggunakan Software CorellDraw X7 dan Adobe 

Animate CC  

4. Bahan ajar interkatif ini terdiri dari KD, Tujuan dan Indikator, potensi 

lokal, materi, video, contoh soal, kuis, referensi, profile. 

a. KD & Tujuan, berisi Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran 

dari materi yang telah dipilih yaitu suhu dan kalor.  

b. Potensi lokal, berisi informasi mengenai pembuatan jenang 

c. Materi, berisi materi fisika yang terdapat dalam potensi lokal 

pembuatan jenang yang dipilih yaitu suhu dan kalor. 

d. Video, berisis video proses pembuatan jenang 

e. Contoh soal, berisi soal-soal mengenai suhu dan kalor berbasis 

potensi lokal pembuatan jenang beserta pembahasannya. 

f. Kuis, berisi latihan soal untuk mengukur pemahaman siswa 

mandiri 

g. Referensi, berisi sumber rujukan dari materi yang disajikan. 

h. Profile, berisi informasi mengenai peneliti yang mengembangkan 

bahan ajar interaktif.  

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bahan Ajar Interaktif berbasis Potensi lokal diharapkan mampu 

memberikan informasi dan manfaat teoritis bagi peserta didik dan 

pendidik. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan menggunakan dan dapat 

memanfaatkan Bahan Ajar Interatif berbasis Potensi lokal 

sebagai media alternatif untuk belajar mandiri. Bahan Ajar 

Interaktif ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk 

memepelajari materi suhu dan kalor dengan jauh lebih baik lagi.  

b. Bagi Pendidik 

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti berharap dapat 

membantu para pendidik fisika dalam menyampaikan materi 

belajar yang mereka sampaikan dengan dibantu oleh sumber 

belajar yang layak dan membantu para pendidik sebagai saran 

pengembangan bahan ajar yang inovatif. 

c. Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan mengenai bahan ajar interaktif berbasis 

potensi lokal bagi kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti lain  

Hasil penelitian menjadi acuan yang relevan untuk penelitian 

pengembangan selanjutnya tentang pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis potensi lokal pembuatan jenang mbah 

nyemuk pada materi suhu dan kalor untuk peserta didik SMA.  



11 
 

 
 

H. Keterbatasan Pengembangan 

      Penelitian pengembangan bahan ajar interaktif berbasis potensi 

lokal merupakan penelitian Research and Development (RnD) yang 

menggunakan model 4-D dengan langkah antara lain (Define, Design, 

Develop, Disseminate). Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap 

develop karena peneliti hanya memiliki tujuan untuk mengetahui 

kualitas bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal yang dikembangkan 

dan respon peserta didik terhadap produk tersebut. 

I.  Definisi Istilah 

Dalam pembahasan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan 

mengenai definisi istilah agar tidak terjadi prsepsi yang berbeda. 

Adapun definisi-definisi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 

adalah :  

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan 

suatu produk yaitu bahan, media, perangkat serta strategi 

pembelajaran yang efektif digunakan di sekolah. 

2. Bahan Ajar Interaktif adalah bahan ajar yang menerapkan 

multimedia sebagai medianya dengan menggabungkan antara 

tulisan, gambar suara dan video di dalam bahan ajar tersebut, serta 

program dalam bahan ajar memberikan umpan balik. 

3. Potensi lokal adalah sumber kekayaaan yang terdapat pada wilayah 

tertentu yang ditinjau dari aspek Sumber Daya Alam, Sumber Daya 

Manusia dan budaya. 
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4. Jenang adalah makanan yang wajib ada ketika pernikahan adat jawa, 

biasanya digunakan sebagai seserahan. Jenang terbuat dari tepung 

beras dan tepung ketan yang dimasak dengan santan beserta gula 

jawa merah.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal 

pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada materi suhu dan kalor yang 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang selanjutnya ditindaklanjuti 

sebagai sumber belajar. 

2. Kualitas bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal pembuatan jenang 

Mbah Nyemuk pada materi suhu dan kalor dinilai oleh ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika dengan rata-rata skor sebesar 3,57 yang 

menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar interaktif sangat baik untuk 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal 

pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada materi suhu dan kalor mendapatkan 

perolehan skor rata-rata sebesar 0,90 yang masuk dalam kriteria setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif yang dikembangkan dapat 

dijadikan alternatif sumber belajar mandiri dan meningkatkan semangat 

belajar fisika  karena bahan ajar interaktif yang dikembangkan menarik. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

      Pelaksanaan pengembangan model 4-D Thiagarajan yaitu define, design, 

develop, dan desseminate, pada penelitian ini membatasi pengembangan yang 

dilakukan sampai pada uji coba terbatas serta belum dapat dilakukan uji coba 
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luas. Hal ini dikarenakan uji coba dengan skala luas memerlukan waktu yang 

cukup banyak. Selain itu, pada bahan ajar interaktif berbasis potensi lokal 

pembuatan jenang Mbah Nyemuk hanya mengangkat materi suhu dan kalor. 

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan Bahan Ajar Interaktif 

      Peneliti berharap bahan ajar interaktif yang telah dikembangkan dapat 

digunakan peserta didik sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan secara mandiri atau dengan bimbingan. Bahan ajar interaktif ini 

diharapkan dapat memperluas wawasan peserta didik bahwa  konsep fisika 

berupa suhu dan kalor terdapat pada proses pembuatan jenang, sehingga 

melalui bahan ajar interaktif ini peserta didik mengetahui tentang potensi 

lokal yang berada di sekitar sekolah. 

2. Saran Pengembangan Bahan Ajar Interaktif  

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa bahan ajar 

interaktif berbasis potensi lokal pembuatan jenang Mbah Nyemuk pada 

materi suhu dan kalor hanya sampai pada tahap develop pada uji coba 

terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada uji coba luas 

dan uji keterlaksanaan hingga sampai pada tahap dessiminate atau 

penyebaran agar produk yang dikembangkan menjadi lebih baik. Bahan ajar 

interaktif yang dikembangkan peneliti hanya dapat diakses melalui 

smarthphone android karena berbasis aplikasi sehingga perlu dilakukan 

pengembangan berbasis website pada bahan ajar interaktif agar dapat diakses 

oleh semua jenis smarthphone dan komputer. Selain itu bahan ajar interaktif 
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yang peneliti kembangkan belum mencantumkan besaran fisika dan animasi 

yang dapat memperjelas pada materi yang berkaitan dengan potensi lokal, 

sehingga perlu dilakukan pengembangan pada bagian tersebut agar bahan 

ajar interaktif yang dikembangkan lebih baik. 
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